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VIA OLGA PANGARIBUAN. Prototype Pintu Otomatis Menggunakan Sidik
Jari dengan Teknologi IoT di Binjai Command Center. Automatic Door Prototype
Using Fingerprint with loT Technology at Binjai Command Center. Dibimbing oleh
BAYU WIDODO.

Ruangan BCC atau singatan dari Binjai Command Center adalah sebuah
ruangan yang ada di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Binjai. Ruangan BCC
digunakan sebagai tempat rapat internal antar Wali Kota, selain itu juga ruangan
tersebut difungsikan sebagai tempat ruang kontrol cctv Kota Binjai, serta tempat
penyimpanan server. Ruangan ini dilengkapi dengan akses keluar dan masuk yang
masih menggunakan pintu geser manual, yang dapat diakses oleh siapa dan kapan saja.

Pintu otomatis dibutuhkan sebagai jawaban akan keamanan terhadap ruangan
BCC, sehingga yang dapat mengakses ruangan tersebut hanya staf dan pegawai Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Binjai. Lalu admin akan menerima pesan melalui
gmail berupa informasi siapa yang telah mengakses ruangan tersebut. Prototype pintu
otomatis ini bekerja dengan menggunakan mikrokontroler Node MCU V3. Node
MCU V3 sebagailGtak, atdu_pengendall prosetype ini-alat inijuga dilengkapi dengan

agai data ‘masukan untuk ‘mengambil “data sidik jari yang
amwdul, Alatling juga akancterhubung derigar aplikasi Blynk sebagai
interface aplikasi untuk menu daftar dan hapus sidik jari.

Sidik jari manusia terbentuk oleh garis — garis yang cukup detail, tingkat
kerapatan garis pada wanita 20.7 garis per cm pada pria, dan 23.4 garis per cm pada
wanita dengan tingkat informasi tersebut sidik jari dapat diambil datanya dengan
modul yang memiliki resolusi 500 dpi. Modul finger print JIM101B adalah hardware
yang digunakan sebagai akses pintu. Modul ini digunakan karena telah memiliki
resolusi 500 dpi (dot’s per inch) yang mana dapat menangkap garis sidik jari sebanyak
2 kali. Modul ini juga dapat menyimpan 127 sidik jari.

Implementasi prototype ini mendaftarkan sidik jari dari wuser yang akan
mengakses ruangan BCC seperti admin/operator, staf, pegawai, kepala dinas, atapun
siapa saja yang memiliki hak pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Binjai.
Setelah mendaftarkan sidik jari, maka dapat mengakses ruangan dengan menempelkan
sidik jari yang telah didaftarkan, lalu user yang mengakses akan ditampilkan pada
LCD. Lalu admin/operator akan menerima pesan melalui aplikasi gmail yang
dikirimkan oleh aplikasi blynk berupa informasi akses ruangan.

Prototype pintu otomatis menggunakan sidik jari dengan teknologi /o7 di Binjai
Command Center sudah berhasil menerapkan sidik jari sebagai akses masuk pada
ruangan, berhasil menerapkan aplikasi gmail sebagai penerima pesan informasi akses
pintu, dan berhasil mendaftar dan menghapus sidik jari pada sistem di aplikasi blynk.
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